s min,  Volume 1 Issue 1 (2025): June Pages 103-111

ATTUFULA: Islamic Education Early Childhood Journal

https:/ / ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/tufula/index
ISSN-Online: XXXX-XXXX
This article an open access under Creative Common Attribution 4.0 International license

GRVERS
S )
Okyyyns ¥

 BENGKULU

Implementasi Metode Bermain Peran Dalam Menanamkan
Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak, Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu

Lailatul Rahma Putril, Fidhia Andani2
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu?2

lailatulrahma958@gmail.com?
fidhia@mail.uinfasbengkulu.ac.id?

Abstract

This study aims to determine the implementation of the role-playing method in instilling
self-confidence in early childhood has a very important role in the child's life in the future.
The role-playing method in instilling children's self-confidence is an effective learning for
children because with the role-playing method children can imagine, explore, create
something, get new experiences, children become happy, children become optimistic, and
also be tolerant. In this study the author used a descriptive qualitative research method
obtained from the field. Data collection techniques are through observation, interviews and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. This study was conducted in classes B1, B2, and B3 at Kemala
Bhayangkari Kindergarten 26 Bengkulu City with a total of 43 students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak lahir.
Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk pendidikan jalur formal yang pada
hakekatnya pendidikan yang diselengarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
perkembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan anak usia dini memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadiannya. Pendidikan anak usia
dini merupakan kunci utama dalam meraih suatu keberhasilan atau kesuksesan.
Keberhasilan anak dimulai ketika memasuki pendidikan anak usia dini. Karena, anak
dapat bereksplorasi, menggali kemampuan yang dimilikinya, menunjukkan kemampuan

103


mailto:fidhia@mail.uinfasbengkulu.ac.id2

104 | Lailatul Rahma Putril, Fidhia Andani2

rasa percaya diri sehingga pola pikir dan kemampuan yang dimiliki anak menjadi
berkembang dan meningkat.

Percaya diri merupakan salah satu modal dasar yang sangat penting yangharus
dimiliki oleh setiap orang atau anak dalam memenuhi berbagai macam kebutuhan
hidupnya. Dengan memiliki percaya diri berarti seorang anak akan meyakini segala
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan masalah. Anak yang
memiliki rasa percaya diri maka ia akan merasa dirinya berharga, mampu dalam menjalani
kehidupan, serta dapat mempertimbangkan berbagai pilihan dan termasuk dalam
membuat  keputusan-keputusan sendiri, serta dapat menyelesaikan tahap
perkembangannya dengan baik. Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting
diajarkan pada setiap individu. Dengan kepercayaan diri, anak mampu mengatasi
tantangan yang baru, meyakini diri sendiri dalam keadaan sulit, dan mampu
mengembangkan sikap positif tanpa mengkhawatirkan berbagai situasi darikondisi. Setiap
orang memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, memiliki perasaan positif terhadap dirinya. Orang
dengan kepercayaan diri tinggi bukanlah orang yang hanya merasa mampu (sebetulnya
tidak mampu) melainkan adalah orang yang mengetahui bahwa dirinya mampu
berdasarkan pengalaman dan perhitungannya. Begitupun sebaliknya, seseorang yang
memiliki kepercayaan diri yang rendah, akan memiliki perasaan yang negatif terhadap
dirinya, memiliki keyakinan lemah terhadap kemampuan dirinya, anak suka menutup
diri, tidak memiliki keberanian dan selalu saja dihantui dengan rasa takut. Oleh karena itu,
kepercayaan diri dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan
kepribadian anak.

Kepercayaan diri merupakan bagian dari karakter seseorang yang percaya diri, dia
memiliki keyakinan kesanggupan dan kemampuan dia percaya pada penilaiannya dan
tidak khawatir untuk mengatasi situasi baru, waspada pada kenyataan bahwa orang lain
itu menilai kemampuannya. Hal ini dapat membuat seseorang lebih terbuka, ramah, tegas,
dapat dipercaya, tekun dan dapat beradaptasi pada lingkunganya. Namun di Taman
Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu mayoritas anak-anaknya sudah
memiliki kepercayaan diri yang sangat tinggi terutama pada anak usia 5-6 tahun
dikarenakan metode bermain peran yang diajarkan di taman kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 26 kota Bengkulu sehingga anak tidak mengalami kecemasan, keraguan diri,
atau kurangnya keyakinan dalam kemampuan mereka.

Penting bagi masa depannya, sehingga mampu merespon setiap tantangan yang
mungkin akan dihadapinya. Pengertian bermain peran menurut Gilstrap & Martin,
mengatakan memerankan karakter atau tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang
dimainkan kembali, kejadian masa depan dan kejadian masa kini yang penting, atau situasi
imajinatif. Metode bermain peran di Taman Kanak-Kanak mempunyai beberapa fungsi
yaitu: mempertahankan keseimbangan, meningkatkan kemandirian anak, menginspirasi
peran yang akan dijalani dimasa yang akan datang, meningkatkan keterampilan sosial,
meningkatkan bahasa dan meningkatkan rasa percaya diri anak.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa Allah telah menciptakan manusia untuk bersikap

berani dan percaya diri, seperti yang ada dalam ayat (Ali Imran: 139):
J.e 2
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Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang
yang beriman.
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Kegiatan bermain peran memberikan kesempatan kepada anak untuk merealisasikan
ide atau khayalan yang ada pada dirinya menjadi kenyataan. Selain itu dalam bermain
peran anak tidak bermain sendiri, melainkan berinteraksi dengan anak lain, hal ini bahwa
fungsi mental lebih tinggi berakar pada hubungan sosial dan kerja sama, melalui main per
anak dapat membangun kemampuan untuk berimajinasi dan berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks social, dengan demikian bermain peran sesungguhnya melibatkan
seluruh kemampuan yang akan miliki, tidak hanya dari segi kemampuan berkomunikasi
saja yang berkembang tetapi diantaranya kemampuan dalam berimajinasi, sosialisasi,
konsentrasi, dan tingkat kesabaran anak pada saat bermain peran bersama dengan anak
lainnya.

Menurut Yaumi & Ibrahim yang dikutip oleh F. Lasut Tesalonika, mengatakan
bermain dramatis anak-anak menirukan tindakan-tindakan yang dihubungkan dengan
suatu perlengkapan tetentu, belajar berperan seolah-olah mereka adalah seseorang atau
sesuatu yang tidak asing lagi bagi mereka. Kegiatan bermain peran dalam hal ini setiap
anak dapat berpura-pura menjadi aktor, pengamat dengan melakukan dialog-dialog baik
dengan dirinya sendiri atau dengan orang lain, sehingga memberi informasi, gagasan, atau
ide-ide mengenai suatu kegiatan atau cerita yang akan diperankan. Pada fenomena yang
terjadi pada proses pembelajaran, tidak semua anak usia dini memiliki percaya diri yang
tinggi serta kurangnya rasa percaya diri merupakan gejala khas yang sering di alami oleh
anak, apalagi dalam usia golden age masih penuh dengan rasa takut, ingin dekat dengan
orang tua dan egosentris. Jadi dapat disimpulkan jika rasa percaya diri anak rendah, maka
pada dirinya terdapat keraguan, menghindari kontak fisik dan memberikan alasan ketika
gagal melakukan sesuatu.

Berdasarkan hasil observasi awal di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 26
Kota Bengkulu,ada beberapa anak memang terlahir dengan kepercayaan diri alami, seperti
tidak grogi jika dihadapkan dengan banyak orang, selalu mencoba hal baru dan selalu
menanyakan sesuatu yang tidak diketahui anak, selalu bersemangat bila akan menghadapi
tantangan dan tugas yang akan datang. Disaat guru mengajar dengan menggunakan
metode bermain peran seluruh anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 26 Kota
Bengkulu sudah memberikan yang terbaik dalam penanaman kepercayaan diri pada anak.

Kepercayaan diri anak di Taman Kanak-kanakmenampakkan perilaku percaya diri di
lingkungan sekolah. Dalam proses pembentukan nilai yang baik pada anak didik dan
pendidikan oleh guru di sekolah, guru dalam mendidik anak usia dini harus mempunyai
aktivitas dan kemampuan untuk menarik perhatian anak, agar mereka tidak mudah bosan
dan menyukai pelajaran yang guru berikan. Dalam pembelajaran ada beberapa metode
yang dapat diterapkan agar dapat menarik perhatian anak, salah satunya adalah metode
bermain peran bagi anak usia dini.

Dalam metode bermain peran, guru juga harus kreatif dalam memilih tema untuk
bermain peran, tema harus sesuai dengan karakter anak usia dini, kemudian harus ada
unsur mendidik dari pengalaman yang diberikan kepada anak, dalam kegiatan bermain
peran akan mengenal banyak hal baru mulai dari profesi dan tugas profesi yang
diperankan anak, dan lain sebagainya. Bermain peran bertemakan profesi akan sangat
berguna bagi anak, karena dapat mengenal dan mengingat dengan mudah, karena dalam
kegiatan ini anak tidak hanya belajar melatih kepercayaan diri anak akan tetapi anak akan
lebih mengetahui ilmu tentang profesi yang ada. Selain mengenal nama-nama profesi
nantinya anak akan tahu tentang tugas dari profesi yang sedang anak perankan, tidak
hanya tahu profesi yang anak perankan oleh temannya. Ketika bermain peran anak bisa
membedakan dengan profesi yang anak perankan sehingga anak bisa membedakan
dengan profesi yang diperankan oleh temannya.
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METODOLOGI

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang menggunakan data
informasi yang berdasarkan dengan kenyataan yang diperoleh dari lapangan. Penelitian
deskriptif sendiri merupakan penelitian yang paling dasar. Ditunjukkan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat
ilmiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain. Deskripsi
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun
melalui data yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran mendalam tentang implementasi metode bermain peran dalam
menanamkan kepercayaan diri anak usia dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari
26 Kota Bengkulu. Obyek dalam penelitian ini adalah implementasi metode bermain peran
dalam menanamkan kepercayaan diri anak usia dini.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu suatu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupan ucapan atau
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. Penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang temuan-temuan tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya. Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang digunakan unuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan orang secara individual maupun kelompok, dalam
penelitian kualitatif metode yang biasanya di manfaatkan adalah wawancara, pengamatan
dan pemanfaatan dokumen.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu sampling purposive adalah
teknik yang digunakan untuk penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Melakukan penelitian mengenai Implementasi Metode Bermain Peran Dalam
Menanamkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu. Dengan mewawancarai Kepala Sekolah, guru, dan murid
di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak menciptakan suatu karya pada kegiatan bermain peran menjadi seorang polisi
lalu lintas, ketika bermain peran menjadi polisi lalu lintas anak tidak hanya meniru
pekerjaan polisi akan tetapi anak juga menciptakan karya dalam bentuk alat
peraga,aturan,dan skenario permainan. Karya ini memberikan anak kesempatan untuk
belajar tentang keselamatan,tanggung jawab,dan pengaturan lalu lintas sambil
mengembangkan kreativitas dan keterampilan sosial anak. Bermain peran menjadi seorang
polisi lalu lintas membantu anak memahami konsep dasar mengenai aturan dan struktur
sosial anak dan merangsang imajinasi pada anak.

Kegiatan bermain peran untuk membangkitkan semangat anak dalam berksplorasi
ketika bermain peran yaitu dengan memberikan kebebasan memilih peran,menyediakan
alat peraga yang relevan, mendorong anak untuk kreativitas dan imajinasi anak serta
memberikan pujian dan dukungan positif.

Menurut Carron & Jan (1999:21), mengatakan bermain adalah sarana yang membuat
anak untuk berkembang secara optimal. Bermain dapat mempengaruhi semua
perkembangan anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
mengenal dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan. Bermain memberikan kebebasan
kepada anak untuk belajar tentang dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya. Bermain
memberikan kepada anak untuk berimajinasi, bereskplorasi, dan menciptakan sesuatu.
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Bermain peran guru membuat kegiatan yang bervariasi dan beragam pada anak,
memilih metode yang tepat, menyenangkan, dan bermakna untuk anak, membuat cerita
atau skenario yang ada di lingkungan anak, mendampingi dan mengawasi anak saat
bermain peran, berperan sebagai pengamat dan melakukan penilaian terhadap sejauh
mana kegiatan bermain peran yang dilakukan anak-anak. Bermain peran dapat membantu
anak dalam mengembangkan potensi anak yaitu anak mampu berinteraksi sosial dengan
teman,guru,maupun orang lain, menjadi lebih percaya diri , memunculkan ide-ide kreatif,
mengembangkan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi pada anak, mengembangkan
kreativitas yang tepat dengan minat anak, mengembangkan bakat anak, membangun kerja
sama anak, mengembangkan kognisi anak dengan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah, dan mengurangi rasa kecemasan pada anak.

Sebagai seorang guru dalam membantu anak mengembangkan ide-ide ketika bermain
peran yaitu dengan cara mengasah kemampuan,mengorganisir dan merancang materi
anak harus berpikir tentang bagaimana cara menyusun pelajaran yang menarik dan
mudah dipahami contohnya anak bisa mencipatakan sebagai alat bantu mengajar,seperti
papan tulis,gambar atau benda-benda yang mendukung materi yang diajarkan,ini dapat
merangsang anak untuk berpikir sistematis dan kreatif dalam menyusun ide-ide mereka,
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan ide contohnya anak yang
bermain Ketika anak bermain peran sebagai seorang guru anak menjelaskan bagaimana
cara menjumlahkan angka ,mengenal huruf, atau warna ,dalam proses ini mereka belajar
untuk memilih kata-kata yang tepat dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan teman
sebayanya, mengembangkan kemampuan kreatif dalam menggunakan media
pembelajaran,melalui bermain peran sebagai guru memberi kesempatan kepada anak
untuk berpikir kreatif dalam menciptakan alat bantu pembelajaran dengan anak bisa
membuat materi ajar mereka sendiri,seperti gambar, kartu,atau poster yang sesuai dengan
topik yang mereka ajarkan contohnya anak membuat kartu bergambar dengan kata-kata
atau huruf yang harus ditebak oleh teman-temannya, ini memberikan mereka kesempatan
untuk berpikir tentang cara-cara kreatif untuk menyampaikan materi.

Menurut Nurbiana Dhinie (2008:7.33), mengatakan bahwa metode bermain peran
adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda di sekitar anak dengan tujuan untuk
mengembangkan daya khayal (imajinasi), dan penghayatan terhadap bahan
pengembangan yang dilaksanakan. Dengan demikian yang dimaksud dengan metode
bermain peran pada pembelajaran anak usia dini adalah sebuah cara agar anak-anak dapat
mengembangkan kreativitas dan imajinasinya untuk memerankan tokoh-tokoh yangada
di sekitarnya. Tokoh-tokoh yang diperankan anak, baik berupa orang, binatang, maupun
benda-benda yang dikenal oleh anak. Tujuan dilaksanakan metode bermain peran pada
tingkat anak usia dini adalah untuk membantu mengembangkan kreativitas, daya khayal,
dan keberanian anak untuk menyampaikan gagasan, ide-ide yang ada dalam pikirannya
serta membantu anak untuk mampu memecahkan masalah yang dialaminya.

Metode bermain peran adalah metode pembelajaran yang membantu anak
berkembang dengan berbagai manfaat yaitu meningkatkan kebugaran fisik ,
mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan kemampuan komunikasi dan bahasa,
mengembangkan kreativitas dan imajinasi, menumbuhkan rasa empati, mengembangkan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. Contohnya ketika anak melakukan
kegiatan bermain peran menjadi seorang polisi cilik yang dapat meningkatkan kekuatan
otot, keterampilan motorik, dan koordinasi mata dan anggota gerak, anak belajar
bekerjasama, berbagi, bergiliran, dan menghormati, belajar mengucapkan dan
mendengarkan kata-kata dengan hati-hati serta memperluas kosa kata, mengembangkan
imajinasi dan dan terpicu untuk kreatif, belajar memahami situasi emosional dan perasaan
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orang lain, serta berusaha membangun imajinasi senyata mungkin untuk mendukung
perannya, rasa percaya diri dan mengurangi kecemasan anak.

Menurut Tykyylainen & Laakso (2010), mengatakan bahwa dengan bermain peran
anak mulai belajar bernegosiasi dan berinteraksi dengan temannya mengenai peran yang
akan dimainkan, serta para pemain harus dapat mempertahankan perannya ketika
bermain peran, ini berarti bahwa bermain peran memiliki manfaat yaitu dapat membentuk
kemampuan kerjasama dan tanggung jawab anak, ditambah dengan bermain peran anak
dapat meningkatkan daya imajinasi sosialnya, serta mendapatkan kesempatan bermain
dalam berbagai permainan ini, serta dapat lebih flexibel dan bermain yang lebih rumit serta
anak dapat lebih berkompetensi sosial dengan guru. Bermain peran dapat digunakan
sebagai salah satu metode pembelajaran untuk mengajarkan kepada anak untuk sabar
menunggu giliran, mendapatkan giliran dan berbagi.

Kepercayaan diri anak ketika bermain peran sebagai seorang guru yaitu memberikan
kesempatan anak untuk menjadi pemimpin yang mengharuskan mereka untuk
berbicara,memberikan arahan, serta menjelaskan konsep kepada teman-temannya
kepercayaan diri anak yaitu bisa menghadapi tantangan berbicara di depan orang lain
contohnya seorang anak yang sebelumnya cemas berbicara di depan kelas, merasa lebih
percaya diri saat memimpin permainan peran sebagai guru, menjelaskan materi pelajaran
kepada teman-temannya, dan memberikan tugas, berperan sebagai pemimpin contohnya
seorang anak yang memerankan sebagai guru memberikan instruksi dengan penuh
keyakinan, seperti meminta teman-temannya untuk mengerjakan soal tertentu atau
memandu mereka dalam diskusi kelompok.

Bermain peran sebagai seorang guru, dokter, dan polisi dapat memberikan manfaat
yang signifikan dalam mengembangkan sikap toleran pada anak. Melalui kegiatan ini,
anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan, memahami berbagai perspektif, dan
berempati terhadap perasaan serta kebutuhan orang lain. Sebagai seorang guru, anak
diajarkan untuk sabar dan memberi arahan dengan cara yang penuh perhatian. Sebagai
dokter, mereka belajar untuk peduli dan memperhatikan kesehatan orang lain tanpa
membedakan. Sedangkan dalam peran sebagai polisi, anak-anak dapat memahami
pentingnya keadilan dan perlindungan bagi setiap individu. Secara keseluruhan, bermain
peran ini dapat membantu anak-anak menginternalisasi nilai-nilai toleransi dan saling
menghormati dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Lauster (1992), mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman
baru, kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan
akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran. Anak usia 4-5 tahun sesuai
dengan standar tingkat pencapaian perkembangan anak pada aspek sosial emosional
khususnya kesadaran diri misalnya anak dapat menunjukkan rasa percaya diri, sehingga
anak sudah berani tampil di depan umum, yakni pada dirinya sendiri selalu berfikir positif
terhadap apa yang dilakukan. Manfaat percaya diri sangat penting dan harus dimiliki oleh
seluruh anak dalam menjalani proses kehidupannya. Anak yang memiliki rasa percaya diri
dapat mengeksplorasi kemampuan atau potensi yang dimilikinya, karena ia percaya dan
yakin dengan kemampuan yang dimiliki.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan mengacu pada rumusan
masalah yang telah ditetapkan berdasarkan analisis saat melakukan observasi di taman
kanak-kanak Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu, bahwa Implementasi metode
bermain peran dalam menanamkan kepercayaan diri anak usia dini adalah bahwa metode
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ini efektif dalam membangun rasa percaya diri anak melalui pengalaman langsung dalam
memainkan berbagai peran. Melalui permainan ini, anak diberikan kesempatan untuk
berlatih berbicara, mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan dalam lingkungan
yang aman dan mendukung. Bermain peran membantu anak mengatasi rasa takut atau
cemas, mendorong mereka untuk berani tampil, berinteraksi dengan teman sebaya, serta
merasa lebih kompeten dalam situasi sosial. Selain itu, bermain peran juga memungkinkan
anak untuk mengeksplorasi identitas mereka, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan
memecahkan masalah, yang kesemuanya berkontribusi pada pengembangan kepercayaan
diri yang sehat.
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